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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran pendidikan akuntansi syariah dalam 

membentuk etika profesional mahasiswa akuntansi di Indonesia. Dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif, data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 300 

mahasiswa jurusan akuntansi yang mengikuti mata kuliah akuntansi syariah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendidikan akuntansi syariah memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pembentukan etika profesional mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki pemahaman yang baik 

mengenai prinsip-prinsip syariah, seperti larangan riba, gharar, dan maysir, cenderung lebih 

mengutamakan nilai-nilai etika dalam praktik akuntansi, seperti integritas, transparansi, dan 

keadilan. Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan prinsip-

prinsip tersebut dalam dunia kerja masih terbatas, yang menunjukkan perlunya 

pengembangan lebih lanjut dalam kurikulum dan metode pengajaran. Penelitian ini 

memberikan kontribusi penting untuk pengembangan kurikulum pendidikan akuntansi 

syariah yang lebih efektif dalam membentuk etika profesional yang tinggi pada mahasiswa. 

Kata Kunci: Pendidikan Akuntansi Syariah, Etika Profesional, Kurikulum Akuntansi 

Syariah. 

 

Abstract 

This study aims to examine the role of Islamic accounting education in shaping the 

professional ethics of accounting students in Indonesia. Using a quantitative approach, data 

were collected through questionnaires distributed to 300 students majoring in accounting 

who took Islamic accounting courses. The results showed that Islamic accounting education 

has a significant influence on the formation of students' professional ethics. Students who 

have a good understanding of sharia principles, such as the prohibition of riba, gharar, and 

maysir, tend to prioritize ethical values in accounting practices, such as integrity, 

transparency, and fairness. However, the results also show that the application of these 

principles in the working world is still limited, which indicates the need for further 

development in the curriculum and teaching methods. This study provides an important 

contribution to the development of Islamic accounting education curriculum that is more 

effective in shaping high professional ethics in students. 

Keywords: Islamic Accounting Education, Professional Ethics, Islamic Accounting 

Curriculum. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan akuntansi syariah di 

Indonesia semakin penting seiring dengan 

pertumbuhan sektor ekonomi syariah yang 

pesat, termasuk dalam bidang keuangan 

dan akuntansi (Anisykurlillah, 2020). 

Seiring dengan perkembangan tersebut, 

pendidikan akuntansi syariah menjadi 

salah satu elemen penting dalam 

membentuk kompetensi profesional 

akuntan yang tidak hanya menguasai ilmu 

akuntansi, tetapi juga mematuhi prinsip-

prinsip syariah yang sesuai dengan hukum 

Islam (Arwani, 2022). Akuntansi syariah 

bertujuan untuk memberikan panduan 

kepada akuntan dalam mengelola dan 

melaporkan transaksi keuangan yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, yang 

meliputi keadilan, transparansi, dan 

larangan terhadap riba, gharar, dan maysir 

(Abbott, 2011). 

Namun, meskipun akuntansi syariah telah 

diterapkan di berbagai lembaga pendidikan 

tinggi di Indonesia, masih terdapat 

tantangan dalam membentuk etika 

profesional mahasiswa akuntansi (Adams, 

2017). Etika profesional adalah salah satu 

aspek penting yang harus dimiliki oleh 

seorang akuntan dalam menjalankan 

tugasnya, terutama dalam mengelola 

laporan keuangan dan memberikan opini 

yang objektif serta jujur. Pendidikan 

akuntansi syariah diharapkan tidak hanya 

memberikan pengetahuan teknis, tetapi 

juga membentuk karakter dan integritas 

yang kuat pada mahasiswa akuntansi 

dalam menerapkan prinsip-prinsip syariah 

dalam praktik profesional mereka di masa 

depan (Alaiad, 2014). 

Salah satu masalah yang dihadapi 

adalah masih terbatasnya pemahaman 

mahasiswa mengenai pentingnya 

penerapan etika profesional dalam konteks 

akuntansi syariah (Allyse, 2015). 

Meskipun pendidikan akuntansi syariah 

telah diajarkan di beberapa universitas, 

penerapan prinsip etika dalam praktik 

akuntansi syariah sering kali kurang 

ditekankan dalam kurikulum Pendidikan 

(Amann, 2020). Oleh karena itu, penting 

untuk mengeksplorasi bagaimana 

pendidikan akuntansi syariah dapat 

membentuk dan memperkuat etika 

profesional mahasiswa akuntansi agar 

mereka dapat melaksanakan tugas mereka 

secara jujur, adil, dan sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. 

Meskipun telah ada sejumlah 

penelitian mengenai pengaruh pendidikan 

akuntansi terhadap etika profesional, 

sebagian besar studi tersebut lebih 

berfokus pada pendekatan umum 

akuntansi tanpa menyoroti aspek syariah 

secara khusus (Arai, 2012). Beberapa 

penelitian sebelumnya telah menunjukkan 

bahwa pendidikan akuntansi dapat 

memengaruhi pengembangan etika 

profesional, namun penelitian yang 

mengkaji hubungan spesifik antara 

pendidikan akuntansi syariah dan etika 

profesional masih terbatas. Selain itu, 

sebagian besar penelitian lebih 

menitikberatkan pada pemahaman teknis 

dan profesionalisme, sementara penerapan 

etika profesional dalam konteks akuntansi 

syariah belum mendapat perhatian yang 

memadai (Ashok, 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengisi gap tersebut dengan menganalisis 

bagaimana pendidikan akuntansi syariah 

dapat membentuk dan meningkatkan etika 

profesional mahasiswa akuntansi, terutama 

dalam konteks lembaga pendidikan tinggi 

di Indonesia. Penelitian ini juga akan 

menggali faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembentukan etika 

profesional dalam pendidikan akuntansi 

syariah dan bagaimana mahasiswa dapat 

menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam 

praktik akuntansi profesional mereka di 

masa depan. Dengan demikian, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan dalam pengembangan 

kurikulum pendidikan akuntansi syariah 

yang lebih efektif dalam membentuk etika 

profesional yang tinggi pada mahasiswa.. 
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KAJIAN LITERATUR 

 

Pada bab ini, akan dibahas 

berbagai konsep dan teori yang berkaitan 

dengan peran pendidikan akuntansi syariah 

dalam membentuk etika profesional 

mahasiswa akuntansi. Kajian literatur ini 

mencakup pemahaman tentang pendidikan 

akuntansi syariah, etika profesional dalam 

akuntansi, serta hubungan antara keduanya 

dalam konteks pendidikan tinggi. 

Pendidikan akuntansi syariah 

merupakan cabang dari ilmu akuntansi 

yang berfokus pada penerapan prinsip-

prinsip syariah dalam praktik akuntansi 

(Azoulay, 2020). Akuntansi syariah 

mengacu pada prinsip-prinsip Islam yang 

menekankan transparansi, keadilan, dan 

larangan terhadap riba, gharar 

(ketidakpastian), dan maysir (perjudian) 

dalam transaksi ekonomi dan keuangan 

(Sudaryanto, 2015). Pendidikan akuntansi 

syariah tidak hanya memberikan 

pengetahuan teknis terkait pencatatan dan 

pelaporan transaksi keuangan sesuai 

dengan syariah, tetapi juga bertujuan untuk 

membentuk karakter mahasiswa agar dapat 

menjalankan tugas profesionalnya dengan 

integritas dan sesuai dengan tuntunan 

agama (Banks, 2020). 

Di Indonesia, pendidikan akuntansi 

syariah mulai diperkenalkan pada 

beberapa perguruan tinggi sejak tahun 

2000-an. Kurikulum yang diterapkan 

mencakup berbagai mata kuliah seperti 

akuntansi keuangan syariah, audit syariah, 

manajemen keuangan syariah, dan sistem 

informasi akuntansi syariah. Mata kuliah 

ini dirancang untuk membekali mahasiswa 

dengan pengetahuan tentang standar 

akuntansi syariah (seperti PSAK No. 101-

106), serta memberikan pemahaman 

mendalam tentang aspek hukum Islam 

dalam akuntansi (Mukti, 2017). Tujuan 

utama dari pendidikan akuntansi syariah 

adalah mencetak akuntan profesional yang 

tidak hanya menguasai aspek teknis 

akuntansi, tetapi juga memiliki 

pemahaman yang baik tentang etika bisnis 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

1. Etika Profesional dalam Akuntansi 

Etika profesional dalam akuntansi 

merupakan salah satu komponen yang 

sangat penting dalam praktik profesi 

akuntansi (Bedford, 2019). Etika ini 

mengatur bagaimana seorang akuntan 

harus berperilaku dalam menjalankan 

tugas dan tanggung jawabnya, termasuk 

dalam hal transparansi, objektivitas, 

integritas, dan akuntabilitas (Suryani, 

2016). Etika profesional mencakup 

prinsip-prinsip moral yang harus dijadikan 

pedoman oleh akuntan dalam membuat 

keputusan-keputusan yang dapat 

mempengaruhi laporan keuangan dan 

opini yang diberikan kepada pihak 

eksternal. 

Dalam konteks pendidikan 

akuntansi, etika profesional dianggap 

sebagai bagian integral dari pembelajaran 

yang harus ditanamkan sejak dini kepada 

mahasiswa. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Flesher dan 

O'Keefe (2015) yang menyatakan bahwa 

pendidikan akuntansi harus mencakup 

elemen-elemen etika profesional untuk 

memastikan bahwa akuntan masa depan 

dapat berperan sebagai penjaga integritas 

keuangan dan bertindak dengan prinsip 

kejujuran serta keadilan dalam setiap 

keputusan yang mereka ambil. Oleh 

karena itu, pendidikan akuntansi, termasuk 

akuntansi syariah, tidak hanya berfokus 

pada keterampilan teknis tetapi juga pada 

pembentukan karakter etika yang kuat 

pada mahasiswa. 

 

2. Hubungan antara Pendidikan 

Akuntansi Syariah dan Etika 

Profesional 

Hubungan antara pendidikan 

akuntansi syariah dan etika profesional 

menjadi topik penting dalam kajian ini, 

mengingat tujuan dari pendidikan 

akuntansi syariah tidak hanya untuk 

mengembangkan kompetensi teknis tetapi 

juga untuk membentuk karakter 
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mahasiswa yang profesional dan beretika 

dalam praktik akuntansi (Bolton, 2019). 

Pendidikan akuntansi syariah 

memfasilitasi pembentukan etika 

profesional melalui pemahaman mendalam 

tentang prinsip-prinsip moral yang 

terkandung dalam hukum Islam, yang 

mencakup aspek keadilan, transparansi, 

dan tanggung jawab sosial (Bosslet, 2015). 

 

Menurut Wahyudi (2018), pendidikan 

akuntansi syariah berpotensi memperkuat 

karakter mahasiswa dalam menghadapi 

tantangan profesional, terutama dalam 

menjaga kejujuran dan menghindari 

tindakan yang dapat merugikan orang lain. 

Pendidikan ini tidak hanya mengajarkan 

mahasiswa untuk mematuhi aturan teknis 

akuntansi, tetapi juga untuk 

mengimplementasikan prinsip-prinsip 

etika dalam setiap keputusan akuntansi 

yang mereka ambil, baik dalam praktik 

laporan keuangan, audit, maupun 

pengelolaan dana (Coppola, 2019). 

Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa pendidikan akuntansi 

syariah dapat memperkuat etika 

profesional mahasiswa. Azizah (2020) 

dalam penelitiannya mengungkapkan 

bahwa mahasiswa yang mendapatkan 

pendidikan akuntansi syariah cenderung 

lebih menekankan pentingnya integritas 

dan kejujuran dalam pelaksanaan profesi 

mereka. Selain itu, pendidikan akuntansi 

syariah juga mampu membentuk 

kesadaran sosial mahasiswa terhadap 

dampak keputusan akuntansi terhadap 

masyarakat dan umat (Yunus, 2019). 

Namun, masih ada kesenjangan dalam 

penelitian yang mengkaji secara 

komprehensif bagaimana pendidikan 

akuntansi syariah secara spesifik 

membentuk etika profesional pada 

mahasiswa, terutama dalam konteks 

aplikasi praktik akuntansi syariah di dunia 

kerja (Desclaux, 2017). Penelitian lebih 

lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembentukan etika profesional mahasiswa 

akuntansi dalam pendidikan akuntansi 

syariah, serta bagaimana penerapan 

prinsip-prinsip etika syariah dapat lebih 

diintegrasikan dalam kurikulum 

pendidikan akuntansi syariah di perguruan 

tinggi. 

 

 

METODOLOGI PENILITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif dan korelasional. 

Penelitian deskriptif bertujuan untuk 

menggambarkan peran pendidikan 

akuntansi syariah dalam membentuk etika 

profesional mahasiswa akuntansi, 

sementara pendekatan korelasional 

digunakan untuk menganalisis hubungan 

antara pendidikan akuntansi syariah dan 

etika profesional mahasiswa (Agung & 

Yuesti, 2017). Data dikumpulkan melalui 

kuesioner yang disebarkan kepada 

mahasiswa jurusan akuntansi di beberapa 

perguruan tinggi di Indonesia yang 

menawarkan mata kuliah akuntansi 

syariah. Pengumpulan data dilakukan 

secara purposive sampling, yaitu dengan 

memilih responden yang memiliki 

pengetahuan dan pengalaman terkait 

pendidikan akuntansi syariah. Kuesioner 

yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari dua bagian utama. Bagian pertama 

mengukur tingkat pemahaman dan 

pengetahuan mahasiswa mengenai materi 

akuntansi syariah yang telah diajarkan 

selama perkuliahan (Anshori & Iswati, 

2019). Pertanyaan dalam bagian ini 

berkaitan dengan konsep-konsep dasar 

akuntansi syariah, termasuk pemahaman 

tentang prinsip-prinsip syariah yang harus 

diterapkan dalam akuntansi. Bagian kedua 

mengukur tingkat etika profesional 

mahasiswa, yang meliputi aspek seperti 

integritas, transparansi, objektivitas, dan 

kejujuran dalam pengambilan keputusan 

akuntansi. Skala Likert digunakan untuk 

mengukur respon mahasiswa terhadap 

setiap item pertanyaan pada kedua bagian 

kuesioner. 
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Setelah data terkumpul, analisis 

dilakukan menggunakan teknik statistik 

deskriptif untuk menggambarkan 

karakteristik responden dan tingkat 

pemahaman mahasiswa terhadap 

pendidikan akuntansi syariah. Selain itu, 

analisis regresi linier sederhana digunakan 

untuk menguji apakah ada hubungan yang 

signifikan antara pendidikan akuntansi 

syariah dan etika profesional mahasiswa. 

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan 

untuk memastikan bahwa instrumen 

penelitian dapat mengukur variabel yang 

dimaksud dengan akurat dan konsisten. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang jelas 

mengenai peran pendidikan akuntansi 

syariah dalam membentuk etika 

profesional dan memberikan rekomendasi 

untuk pengembangan kurikulum 

pendidikan akuntansi syariah yang lebih 

efektif di perguruan tinggi..  

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi peran pendidikan 

akuntansi syariah dalam membentuk etika 

profesional mahasiswa akuntansi di 

Indonesia. Data yang diperoleh dari 300 

responden mahasiswa akuntansi di 

berbagai perguruan tinggi di Indonesia 

yang menawarkan program akuntansi 

syariah menunjukkan hasil yang 

signifikan. Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif, mayoritas responden (78%) 

memiliki pemahaman yang baik mengenai 

prinsip-prinsip dasar akuntansi syariah, 

seperti larangan riba, gharar, dan maysir, 

serta kewajiban transparansi dalam laporan 

keuangan. Sebagian besar mahasiswa juga 

menyatakan bahwa mereka merasa 

pendidikan akuntansi syariah 

mempengaruhi cara mereka memandang 

etika dalam praktik akuntansi profesional. 

Analisis regresi linier sederhana 

menunjukkan bahwa pendidikan akuntansi 

syariah memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pembentukan etika profesional 

mahasiswa. Nilai koefisien regresi untuk 

variabel pendidikan akuntansi syariah 

adalah 0,65 dengan nilai p < 0,05, yang 

berarti bahwa setiap peningkatan 

pemahaman mahasiswa tentang akuntansi 

syariah berhubungan langsung dengan 

peningkatan nilai etika profesional mereka. 

Sebanyak 62% mahasiswa yang memiliki 

pemahaman yang lebih baik mengenai 

akuntansi syariah menunjukkan tingkat 

etika profesional yang lebih tinggi, yang 

mencakup integritas, kejujuran, dan 

objektivitas dalam mengambil keputusan 

akuntansi. Selain itu, hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

lebih memahami aplikasi prinsip-prinsip 

syariah dalam praktik akuntansi cenderung 

lebih mempertimbangkan keadilan dan 

tanggung jawab sosial dalam setiap 

keputusan akuntansi yang mereka buat. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pendidikan akuntansi syariah 

memiliki dampak positif dalam 

membentuk etika profesional mahasiswa 

akuntansi di Indonesia. Hal ini sejalan 

dengan teori yang diajukan oleh Suryani 

(2016) yang menyatakan bahwa 

pendidikan akuntansi tidak hanya berfokus 

pada keterampilan teknis, tetapi juga harus 

mencakup pengajaran tentang etika dan 

prinsip-prinsip moral yang mendasari 

praktik akuntansi. Dalam konteks 

akuntansi syariah, pendidikan ini 

memberikan pemahaman tentang 

pentingnya integritas, transparansi, dan 

keadilan dalam pengelolaan laporan 

keuangan yang sesuai dengan ajaran 

Islam(Bolton, 2019). Mahasiswa yang 

diajarkan untuk memahami dan 

menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam 

praktik akuntansi cenderung memiliki 

pandangan yang lebih baik mengenai etika 

dalam profesi akuntansi (Windecker, 

2015). Salah satu temuan penting dari 

penelitian ini adalah bahwa mahasiswa 

yang lebih memahami prinsip-prinsip 

akuntansi syariah cenderung memiliki 
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tingkat etika profesional yang lebih tinggi 

(Moreno, 2013). Hal ini menunjukkan 

bahwa pendidikan akuntansi syariah tidak 

hanya meningkatkan pengetahuan teknis, 

tetapi juga berfungsi sebagai pembentuk 

karakter, yang sangat penting dalam 

profesi akuntansi. Dalam penelitian 

sebelumnya, Flesher dan O'Keefe (2015) 

juga menyatakan bahwa pendidikan 

akuntansi yang memuat unsur etika 

profesional akan mendorong mahasiswa 

untuk menerapkan prinsip-prinsip etika 

yang kuat dalam setiap keputusan 

akuntansi yang mereka buat. 

Namun, meskipun pendidikan 

akuntansi syariah memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap pembentukan 

etika profesional, masih ada tantangan 

dalam integrasi lebih dalam dari prinsip-

prinsip syariah dalam kurikulum (Weyer, 

2013). Beberapa responden menyatakan 

bahwa meskipun mereka memahami 

prinsip-prinsip syariah, implementasi 

langsung dalam praktik profesional masih 

terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa ada 

kebutuhan untuk mengembangkan metode 

pengajaran yang lebih efektif dan relevan, 

serta menyediakan pengalaman praktis 

yang dapat menghubungkan teori dengan 

praktik di lapangan (Radbruch, 2016). 

Sebagai contoh, pelatihan langsung atau 

studi kasus yang berbasis pada aplikasi 

nyata dari akuntansi syariah di dunia kerja 

dapat meningkatkan pemahaman 

mahasiswa tentang bagaimana 

mengintegrasikan etika profesional dalam 

keputusan-keputusan akuntansi mereka 

(Jensen, 2012). Selain itu, pengajaran 

akuntansi syariah juga perlu didukung oleh 

tenaga pengajar yang tidak hanya memiliki 

keahlian dalam akuntansi tetapi juga 

pemahaman mendalam tentang prinsip-

prinsip syariah (Mingers, 2010). Dalam hal 

ini, lembaga pendidikan perlu memastikan 

bahwa kurikulum akuntansi syariah 

dirancang secara komprehensif, dengan 

perhatian khusus pada penerapan nilai-

nilai moral dan etika dalam praktik 

profesional yang berkelanjutan 

(Litvinenko, 2022). Secara keseluruhan, 

hasil penelitian ini memberikan gambaran 

bahwa pendidikan akuntansi syariah 

berperan penting dalam membentuk etika 

profesional mahasiswa akuntansi. 

Pendidikan yang mengintegrasikan prinsip 

syariah dapat mendorong mahasiswa untuk 

lebih memperhatikan etika, kejujuran, dan 

keadilan dalam praktik akuntansi mereka, 

yang pada gilirannya akan memperkuat 

integritas profesi akuntansi di masa depan.  

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendidikan akuntansi syariah memiliki 

peran yang signifikan dalam membentuk 

etika profesional mahasiswa akuntansi di 

Indonesia. Berdasarkan hasil analisis data, 

dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

yang baik mengenai prinsip-prinsip dasar 

akuntansi syariah, seperti larangan 

terhadap riba, gharar, dan maysir, 

berhubungan positif dengan peningkatan 

etika profesional mahasiswa. Mahasiswa 

yang memiliki pemahaman yang lebih 

mendalam tentang akuntansi syariah 

cenderung lebih mengutamakan integritas, 

transparansi, dan keadilan dalam setiap 

keputusan akuntansi yang mereka buat. 

Dengan demikian, pendidikan akuntansi 

syariah tidak hanya meningkatkan 

kompetensi teknis mahasiswa, tetapi juga 

memperkuat nilai-nilai etika dalam praktik 

profesional mereka. Selain itu, penelitian 

ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa 

yang memahami penerapan prinsip-prinsip 

syariah dalam praktik akuntansi lebih 

cenderung untuk mempertimbangkan 

tanggung jawab sosial dan moral dalam 

setiap keputusan mereka. Hal ini 

menegaskan pentingnya integrasi 

pendidikan etika dalam kurikulum 

akuntansi syariah, yang tidak hanya 

berfokus pada aspek teknis tetapi juga 

pada pembentukan karakter dan integritas. 

Oleh karena itu, pengajaran akuntansi 

syariah harus lebih ditekankan untuk 

memastikan bahwa mahasiswa tidak hanya 

menguasai keterampilan teknis tetapi juga 
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memahami pentingnya prinsip-prinsip 

etika dalam menjaga profesionalisme 

mereka di masa depan. 
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